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BAB V 

PENUTUP 

5.1   KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

penelitian survei permainan tradisional dan olahraga tradisional di daerah 

Kabupaten bolaang mongondow selatan, menunjukan bahwa semakin lama 

semakin menghilang, data tersebut diperoleh melalui setiap responden.  Pada 

tahun 1960-an sampai dengan tahun 2010 masih banyak yang memainkan 

permainan tradisional tersebut, tetapi saat ini ada beberapa permainan tradisional 

yang sudah tidak dikenal oleh anak-anak zaman moderen. Sehingga itu adanya 

perkenalan kembali terhadap permainan tradisional tersebut.Ada 14 permainan 

yang ada di daerah kabupaten bolaang mongondow selatan yaitu permainan, 

pasika, prangkisboy, palapudu, tengge-tengge, teki,tenggedi, kelereng lari 

tempurung, kutia, pa’i, cur-cur pal, kalari, tumbu-tumbu balangan, ular naga,  

5.2  SARAN 

 Hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 

saran saran sebagai berikut: 

1. Penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutya dapat melakukan 

penelitian dengan variabel berbeda sehingga pemahaman terhadap 

permainan tradisional dan olahraga tradisional dapat teridentifikasi lebih 

luas. 

2.  Bagi daerah Kabupaten bolaang mongondow selatan sebaiknya 

memperkenalkan permainan tradisional dan olahraga tradisional kepada 

kepada kalangan anak anak setiap tahunya dengan cara memperlombakan 

permainan tersebut sehingga dapat dikenal oleh generasi selanjutnya  

 

 



 
 

57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andang Ismail. 2009. AlatPeragaEdukatif Level 1. Yogyakarta: Edwise 

Edutainment. 

Azizah, I. 2016. Efektivitas pembelajaran menggunakan permainan tradisional  

 terhadap motivasi dan hasil belajar materi gaya di kelas IV mingronggot  

 Nganjuk. Jurnal: Dinamika Penelituan, 16, (2), hlm.279-208. 

Bodgan dan Taylor. 2012. Prosedur penelitian. Dalam Moleong, Pendekatan  

Kualitatif. (him,4). Jakarta: Rineka Cipta 

Budiman, Nanang. 2017. “Survei Keterlaksanaan Permainan Tradisional Dalam  

Pembelajaran Penjasorkes Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngawen, 

Kabupaten Gunung Kidul Tahun Ajaran 2016/2017” Fakultas olahraga dan 

kesehatan. Pendidikan kepelatihan dan olahraga. 

Creswell, W. John. 2013. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,  

dan Mixed, Yogyakarta: Pustaka Belajar 

Creswell, J., W., 2012, Research design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan  

Mixed; Cetakan ke-2, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Daulima, Farhan. 2006. Mengenal permainan anak tradisional daerah gorontalo.  

Forum suara perempuan LSM Mbu’I Bungale. Limboto Situs internet:  

07may.files.wordpress. com/2011/05 

Giriwijoyo, S. dan Sidik, D.Z. 2013. IlmuFaalOlahraga (FisiologiOlahraga):  

 FungsiTubuhManusia pada OlahragaUntukKesehatan dan Prestasi. 

Bandung: Remaja Rosdakar. 

Haris. 2006. Generasi Permainan Tradisional Bermuatan Karakter. Bandung:  

 Universitas Indonesia 

Harlock B. Elisabeth. 1978. Perkembangan Anak. Jilid 1. Edisikeenam. Jakarta:  

PT. GeloraAksaraErlangga 

Haryono, Wing, 1988. Pariwisata rekreasi dan entertaiment, Bandung: Ilmu  

Publisher 



58 
 

 
 

http://angkatigabelas.blogspot.com/2012/04/20-permainan-tradisional-yang 

sudah.html diaksestanggal 07-12-2019 

 

http://manado.bpk.go.id/pemerintahanKabupatenbolaangmongondowselatan. 

htmldiaksespadatanggal04-03-2018 

Hadjarati, Hartono. 2019. “Penelitian Kolaboratif Dosen dan Mahasiswa Bela Diri  

Langga Buwa di tinjau dari Perspektif Sejarah dan Sosiologi di Desa  

Ilomata Kecamatan Atingola”. Fakultas olahraga dan kesehatan. Pendidikan 

kepelatihan dan olahraga.  

Ibda, F. 2015. Perkembangan Kognitif Jean Piaget. Jurnal INTELEKTUALITA. 

3(1). 27-38 

John W. Santrock. 2007. Perkembangan Anak. Jilid 1 EdisiKeseblasan. Jakarta:  

 PT. Erlangga. 

Kurniati, Euis. 2016.  Program Bimbingan Untuk Keterampilan Sosial Anak  

Melalui Permainan Tradisional. Bandung. Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

Laksmitaningrum, Ayu. 2017.”Keterlaksanaan Permainan Tradisional Dalam  

Pembelajaran Penjasorkes Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan  Ngaglik 

Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017” Fakultas olahraga dan 

kesehatan. Pendidikan kepelatihan dan olahraga.  

Mantalalu. Dkk. 2005. Bermain dan Permainan Anak. Jakarta: Universitas  

 Terbuka. 

Miles, B, Mathew dan Michael Huberman, 1992. Analisis Data Kualitatif Buku  

Sumber Tentang Metedo-Metode Baru. Jakarta: UIP 

Misbach, Ifa H. 2006. Peran Permainan Tradisional yang Bermuatan Edukatif  

 dalam Menyumbang Pembentukan  Karakter dan Identitas Bangsa. Jakarta: 

Universitas Indonesia. 

Muhamad, As’adi. 2009. MenghidupkanOtakKanan Anda. Yogyakarta: Power  

 Books 

Mulyadin, Seto. 2004. Bermain dan Kreativitas. Jakarta: Papas SinarSinanti. 

http://angkatigabelas.blogspot.com/2012/04/20-permainan-tradisional-yangsudah.html
http://manado.bpk.go.id/pemerintahan
http://manado.bpk.go.id/pemerintahankabupatenbolaangmongondowselatan.htmldiaksespadatanggal04-03-2018


59 
 

 
 

Mutiah, Diana. 2010. PsikologiBermain Anak Usia Dini. EdisiPertamaCetakan  

 Ke-1. Jakarta: PT. Kencana 

Nugroho, Agung. 2005. PermainanTradisioanl Anak-Anak SebagaiSumber Ide  

 dalam PenciptaanKaryaSeniGrafis. Surakarta: UniversitasSebelasMaret. 

Simanjuntak, Victor. 2008. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Jakata: 

Depdiknas. 

Ramadhani, Y. 2008. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi minat olahraga  

 dalam perencanaan sport center di Semarang. Semarang: Universitas 

Diponegoro 

Semiawan, Conny R. 2008. Belajar dan Pembelajaran Dalam Tarif Usia Dini 

(Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar). Jakarta: Prehalindo. 

Sugiyono.2012.  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung  

 Alfabeta. 

Ulfatun, siti. 2014. “ Pelaksanaan Permainan Tradisional dalam Meningkatkan   

 Kecerdasan Emosi Anak di TK Aba Rejodani  Sariharjo  Nganglikm Sleman 

Yogyakarta. Skripsi. Universitas Negeri Sunan Kalijati, Yogyakarta 

UNESCO. 1974. International Charcer Of Physical Education. Paris, Placedu  

 Fotenio. 

Undang-Undang Repoblik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005. Sistem Keolahragaan  

 Nasional. Jakarta: CV. Eko Jaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


